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Abstract

This study aims to analyze the influence of the agricultural sector and the
processing industry on economic growth in Central Lampung Regency during the
2021-2022 period. This study uses a quantitative approach with secondary data
obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and related agencies. Data
analysis uses multiple linear regression to determine the contribution of the two
sectors to regional economic growth. The results of the analysis show that the
agricultural sector and the processing industry simultaneously have a significant
effect on economic growth. From the perspective of Islamic economics, these
sectors reflect the principles of justice, sustainability, and empowerment of local
communities, in accordance with the concept of magashid sharia. This study
recommends strengthening regional economic policies based on sharia in
managing agricultural and processing industry sector resources. This journal
analyzes the influence of the agricultural sector and the processing industry on the
economic growth of Central Lampung Regency for the period 2021-2022, by
integrating an Islamic economic perspective. The results of the study are expected
to contribute to the development of economic policies in Central Lampung
Regency that are more inclusive and in line with Islamic values, as well as
providing policy recommendations that consider aspects of income distribution
and community welfare.
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Pendahuluan
Indonesia merupakan negara agraris yang 40% penduduknya bekerja di

sektor pertanian. Letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis dan
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dibelah oleh pegunungan yang subur membuat tanahnya sangat cocok untuk
kegiatan pertanian.(Lestari & Ainulyagin, 2022) Proses pelapukan batuan di iklim
tropis membuat tanah menjadi subur dan cocok untuk berbagai jenis tanaman.
Meliputi 17.508 pulau dan 1.922.570 km?, setiap provinsi di Indonesia memiliki
karakteristik dan potensi pertanian yang berbeda-beda. Keberagaman ini
mendorong pemerintah daerah lebih fokus mengembangkan sektor pertanian
sesuai dengan karakteristik daerahnya. Pengelolaan dan pengembangan sumber
daya di setiap distrik harus disesuaikan dengan prioritas pembangunan yang ada.
Sampai saat ini, dalam konteks pembangunan ekonomi tradisional, pertanian
sering dianggap sebagai sektor pendukung yang menyediakan tenaga kerja dan
makanan bagi industri.(Noviarita et al., 2021) Namun, mengingat besarnya
kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian, pembangunan ekonomi harus
menekankan pada pertanian, dengan strategi yang mendukung pengembangannya
secara berkelanjutan dan efektif.(Amalia et al., 2023)

Dalam perencanaan ekonomi, pertumbuhan ekonomi berarti peningkatan
keuangan publik suatu negara, yang meliputi peningkatan produksi barang,
peningkatan infrastruktur, peningkatan jumlah sekolah, dan rencana ekonomi
Dalam analisis makro ekonomi, pertumbuhan ekonomi diukur dengan produk
domestik regional bruto (PDB) dan mengekspor ke negara lain.(Sri Mulyani et al.,
2022) sehingga Pertumbuhan Ekonomi merupakan suatu ukuran kuantitatif yang
menunjukkan perkembangan ekonomi suatu negara dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebelumnya, biasanya dinyatakan sebagai persentase perubahan
Pendapatan Nasional dari tahun lalu.(Wulandari & Djakfar, 2022)

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan (pembangunan
ekonomi) suatu negara yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja ekonomi dan
standar hidup masyarakat. Dalam jangka panjang, pembangunan ini dapat
meningkatkan pendapatan riil per kapita. serta meningkatkan sistem kelembagaan
di berbagai bidang.(Rafika Azwina et al., 2023) Keberhasilan pembangunan
perekonomian tercermin dari pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan dampak
nyata dari kebijakan yang diterapkan, dan berkaitan erat dengan peningkatan
produksi barang dan jasa. layanan di masyarakat. Untuk menyadari pertumbuhan

ekonomi bagi anggota masyarakat. Umat Islam, maka tujuan dan nasihatnya harus
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sesuai dengan ajaran Islam. Tidak ada batasan dan hambatan dalam
memanfaatkan pemahaman parsial dan hokum ekonomi konvensional dalam
menangani permasalahan ekonomi pada masa pemahaman dan Hukum ekonomi
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.(Rika Rahmadina
Putri,S.E.I.,, M.Si et al., 2023)

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai
kesejahteraan suatu daerah Kabupaten Lampung Tengah, sektor pertanian dan
industri pengolahan merupakan sektor unggulan yang memiliki kontribusi besar
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dalam konteks ekonomi
Islam, pertumbuhan ekonomi tidak hanya diukur dari aspek materi semata, tetapi
juga dari bagaimana suatu sektor berkontribusi terhadap keadilan sosial, distribusi

kekayaan, dan pemenuhan kebutuhan masyarakat secara adil dan berkelanjutan.

Landasan Teori

Berdasarkan Teori Ekonomi Hukum mengurangi “Retorno”, itulah yang
terjadi tambahkan terus menerus uma unidade Masuk dalam jumlah yang sama,
semuanya sebagai outras entradas awalnya permanen sebagai mesmas Ada
tambahan kata lain, tapi itu yang terjadi de proporsional (retorno crescente), mas
pada saat ini hasil yang diperoleh lebih dari cukup yang dapat didukung untuk
memperoleh atau berapa banyak lagi mengurangi (hasil yang menurun) Secara
umum, teorinya semakin meningkat perekonomian dapat dibagi dalam kelompok
dois, sebuah pedang, sebuah teori tentang pertumbuhan ekonomi teori klasik dan
teori pertumbuhan ekonomi modern. Ini adalah teori ekonomi yang semakin
meningkat klasik, Analisa berdasarkan tentang Percaya diri dan kemanjuran

mekanisme Pasar bebas.

Teori ekonomi klasik Ini adalah sebuah teori bahwa Spesialis ekonomi
yang hidup di abad XX Tahun XVIII dimulai pada tahun kedua XX. Ekonom
Tokoh klasiknya termasuk Adam Smith, David Ricardo dan W.A. Lewis. Secara
teoritis, upaya pengentasan kemiskinan mensyaratkan adanya pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas. Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dapat
diwujudkan dengan kebijakan perluasan kesempatan kerja (mengurangi tingkat

pengangguran) dan memaksimalkan investasi yang produkif di berbagai sektor
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ekonomi. Menurut teori neo klasik, pertumbuhan ekonomi tergantung pada
pertambahan penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan

akumulasi modal) dan tingkat kemajuan teknologi.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang penyajian data didominasi dalam bentuk angka, digunakan untuk
meneliti suatu populasi atau sampel dan analisis data yang bersifat statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan Penelitian ini bersifat deskriptif analisis
dengan pendekatan kuantitatif yang merupakan teknik analisis yang memberikan
informasi mengenai data yang diamati dan bertujuan menguji hipotesa dan
menarik kesimpulan yang digeneralisasikan terhadap populasi.

Penelitian ini menggambarkan tentang pengaruh sektor pertanian dan
sektor industri pengolahan di Kabupaten Lampung Tengah pada periode 2021
2022 berdasarkan data-data, menganalisis dan menginterpretasikannya Jenis
penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan, vyaitu penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literature (kepustakaan), baik berupa buku,
catatan, maupun hasil penelitian terdahulu menggenai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dan laju pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggali dan
menganalisis data yang bersumber dari data yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik Kabupaten Lampung Tengah Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif, yakni alat analisis yang
menggunakan perhitungan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara satu
variabel dengan variabel lainnya. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjawab
dan menganalisis pengaruh sektor pertanian dan sektor industri pengolahan
pertumbuhan ekonomi terhadap Kabupaten Lampung Tengah
Hasil dan Pembahasan

Sektor pertanian terus mengalami peningkatan nilai tambahnya terhadap
PDB tahun 2021 ke tahun 2022 di Kabupaten Lampung Tengah. Pertumbuhan
tertinggi terjadi pada tahun 2021 dan hasil tertinggi pada tahun 2022. Kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Lampung Tengah terus mengalami
penurunan dari tahun 2021 ke tahun 2022. Sebaran terbesar sebesar 38,94% pada

tahun 2021 dan terus mengalami penurunan sampai tahun 2022. Sebaran terendah
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sebesar 22,12% pada tahun 2012, sebaran tertinggi sebesar 23,99% pada tahun
2015 terus mengalami penurunan sampai tahun 2022. Sumber Daya Manusia di
Pulau Sumatera. Berdasarkan hasil analisis sektoral, upah minimum mempunyai
koefisien negatif, namun upah minimum mempunyai pengaruh yang parsial dan
tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif yang signifikan dalam
memperoleh pekerjaan. Sektor manufaktur memiliki hubungan penting yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sektor manufaktur mempunyai nilai positif,
artinya sektor manufaktur mempunyai hubungan searah dengan pertumbuhan
ekonomi. Artinya, sektor manufaktur memiliki dampak terhadap pertumbuhan
ekonomi karena merupakan sumber PDB terbesar kedua. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) modal kerja (working capital turnover) tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, 2) ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas, 3) pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas dan 4) arus kas (current ratio) berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas.

Kabupaten Lampung Tengah dan setiap kenaikan nilai sektor industri
pengolahan akan pertumbuhan ekonomi meningkatkan Kabupaten Lampung
Tengah. Sektor industry pengolahan menjadi pendorong adanya kegiatan ekonomi
masyarakat dengan banyaknya penyerapan tenaga kerja yang mengurangi
pengangguran, kemudian meningkatkan devisa dan neraca dagang melalui
produksi dari industri itusendiri. Dalam perspektif ekonomi Islam pertumbuhan
ekonomi dapat diciptakan melalui keadilan dalam distribusi ekonomi yang
merupakan hasil kerja dan tanggung jawab seluruh elemen masayarakat dan
pemerintah sebagai Khalifah yang diutus Allah SWT. Sebagai pengelola bumi dan
pelaku ekonomi dalam membangun kesejahteraan. Masyarakat dan pemerintah
harus menciptakan keadilan distribusi dan mempersempit kesenjangan ekonomi
dengan prinsip tauhid, kasab dan amana. Keadilan distribusi yang telah terwujud
akan menciptakan kondisi sosial yang adil, kesamaan pendapatan dan

kesejahteraan masyarakat Lampung Tengah

Kesimpulan
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Analisis Pengaruh di Sektor Pertanian dan Sektor Industri Pengolahan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Tengah Periode 2021-
2022 dalam Perspektif Ekonomi Islam”, dapat disimpulkan: 1. Berdasarkan hasil
uji signifikansi pada uji T, sektor pertanian berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah periode 2021-2022.
2. Berdasarkan hasil uji signifikansi pada uji T, sektor industri pengolahan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap positif dan pertumbuhan ekonomi

Kabuapten Lampung Tengah periode 2021- 2022.
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